BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel tingkat kemiskinan sebagai variabel kontrol dan variabel tingkat
pendidikan rendah sebagai variabel manipulasi. Nilai FPE (Final Prediction
Error) pada langkah | FPE(m*) = 0,000110 dan nilai FPE pada langkah 11
FPE(m*,n*) = 0,000114. Oleh karena itu, nilai FPE(m*) lebih kecil
daripada nilai FPE(m*n*). Sehingga diperoleh hasil bahwa variabel tingkat
pendidikan rendah tidak menyebabkan variabel tingkat kemiskinan.

2. Variabel tingkat pendidikan rendah sebagai variabel kontrol dan variabel
tingkat kemiskinan sebagai variabel manipulasi. Nilai FPE (Final Prediction
Error) pada langkah I FPE(m*) = 0,000331 dan nilai FPE pada langkah II
FPE(m*,n*) = 0,000190. Oleh karena itu, nilai FPE(m*) lebih besar
daripada nilai FPE(m*n*). Sehingga diperoleh hasil bahwa variabel tingkat
kemiskinan menyebabkan variabel tingkat pendidikan rendah. Besarnya
pengaruh jangka pendek tingkat kemiskinan terhadap tingkat pendidikan
rendah adalah -1,264589.

3. Variabel tingkat pendidikan rendah dengan variabel tingkat kemiskinan
tidak saling menyebabkan satu sama lain. Hal tersebut disebabkan karena
hanya variabel tingkat kemiskinan yang menyebabkan variabel tingkat
pendidikan rendah. Sedangkan sebaliknya, variabel tingkat pendidikan
rendah tidak menyebabkan variabel tingkat kemiskinan.

Atau dengan kata lain, hanya terdapat hubungan kausalitas satu arah antara
tingkat pendidikan rendah dengan tingkat kemiskinan, yaitu tingkat

kemiskinan menyebabkan tingkat pendidikan rendah.
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B. Saran

Dalam skripsi ini diperoleh hasil bahwa dalam jangka pendek tingkat
kemiskinan menyebabkan tingkat pendidikan rendah, yaitu sebesar -1,264589,
yang berarti setiap kenaikan tingkat kemiskinan akan mengakibatkan penurunan
tingkat pendidikan rendah. Dengan hasil ini, bukan berarti untuk menurunkan
tingkat pendidikan rendah, pemerintah harus meningkatkan tingkat kemiskinan.
Akan tetapi, dapat dilihat bahwa meskipun tingkat kemiskinan mengalami
peningkatan, tingkat pendidikan rendah dapat mengalami penurunan. Hal tersebut
dapat disebabkan, mungkin karena program-program pemerintah yang
memfasilitasi pendidikan bagi masyarakat miskin cukup berhasil. Jadi, dapat
dikatakan meskipun tingkat kemiskinan mengalami peningkatan, dengan adanya
program dari pemerintah yang memfasilitasi pendidikan bagi masyarakat miskin,
pemerintah dapat menurunkan tingkat pendidikan rendah. Sehingga pada
akhirnya, diharapkan dengan menurunnya tingkat pendidikan rendah akan
mengakibatkan penurunan tingkat kemiskinan.

Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada pemerintah untuk tetap
mempertahankan dan meningkatkan program-program yang memfasilitasi
pendidikan bagi masyarakat miskin, seperti program sekolah gratis bagi

masyarakat miskin dan sebagainya.
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